
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis gueenensis Jacq) merupakan tanaman penting yang 

langsung berhubungan dengan kebutuhan hidup manusia, terutama sebagai 

bahan utama minyak nabati pada masakan rumah tangga hingga industri berskala 

besar (Nurhakim,2014). 

Seiring dengan prospeknya yang semakin menjanjikan untuk memenuhi 

permintaan Crude Palm Oil (CPO) di dalam dan luar negeri, luas perkebunan 

kelapa sawit semakin bertambah luas dari tahun ke tahun. Kondisi ini 

menumbuhkan para pelaku usaha berinvestasi pada bidang perkebunan kelapa 

sawit. Wilayah-wilayah Indonesia yang potensi sebagai lahan perkebunan kelapa 

sawit, antara lain sebagian besar dataran rendah Pulau Sumatera, Kalimantan dan 

Papua (Nurhakim, 2014). 

Semakin banyak perkebunan kelapa sawit tentunya juga semakin banyak 

membutuhkan tenaga kerja yang terampil, baik dalam teknik budidaya maupun 

dalam hal pengelolaan perkebunan. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

sumber daya manusia dalam bidang perkebunan sawit adalah dengan 

mengadakan kegiatan magang industri. 

Magang industri merupakan konsep utama pelaksanaan pendidikan di 

Politenik Pertanian Negeri Samarinda. Magang industri ini bertujuan untuk 

mendapatkan kemampuan lanjutan sehingga mahasiswa tidak asing lagi dengan 

dunia kerja dan memahami bagaimana manajemen yang ada di perusahaan. 

PT. Sentosa Kalimantan Jaya merupakan salah satu perkebunan kelapa 

sawit yang berada di Desa Tanjung batu, Kecamatan Pulau Derawan, Kabupaten 



Berau dan telah bekerja sama dengan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda 

dalam kegiatan Magang Industri. Magang Industri merupakan konsep utama 

pelaksanaan pendidikan di Politeknik Pertanian Negeri Samarinda yang bertujuan 

untuk mendapatkan kemampuan lanjutan sehingga mahasiswa tidak asing lagi 

dengan dunia kerja dan memahami bagaimana pengelolaan perkebunan kelapa 

sawit yang ada di PT. Sentosa Kalimantan Jaya. 

B. Tujuan Magang Industri II 

Tujuan dilakukan Magang Industri agar mahasiswa mampu: 

1. Untuk mengetahui manajerial kegiatan pengelolaan perkebunan kelapa sawit 

PT. SKJ. 

2. Untuk mengetahui perusahaan dan kendala apa saja yang terjadi dalam 

pelaksanaannya. 

3. Untuk melatih dan meningkatkan keterampilan (skill) manajerial. 

C. Hasil Yang Diharapkan 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan Magang Industri adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui manajerial pada kegiatan pengelolaan perkebunan kelapa sawit 

di PT. SKJ. 

2. Mengetahui permasalahan atau kendala-kendala yang terjadi dalam 

pelaksanaan pengelolaan perkebunan kelapa sawit. 

3. Menghasilkan mahasiswa yang terlatih dan trampil dalam manajerial 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit. 
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